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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur kehadirat Tuhan Yang maha Esa
atas limpahan rahmat serta ridho-Nya kami telah menyusun Rencana
Kerja Perubahan Organisasi Perangkat Daerah Kantor Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Salatiga tahun 2025.

Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah Kantor Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Salatiga adalah dokumen perencanaan yang berisi
target capaian dan indikator kinerja sebagai acuan pelaksanaan Tugas
Pokok dan Fungsi sebagai unsur penyelenggara Pemerintah serta
pengelolaan sumber daya dan kebijakan dalam rangka mewujudkan
suatu Pemerintahan yang akuntabel.

Kami menyadari bahwa Rencana Kerja Organisasi Perangkat
Daerah Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Salatiga ini masih
terdapat kekurangan dalam penyusunannya. Oleh karena itu kami
mengharap saran dan tanggapan yang positif untuk kesempurnaan

penyusunan ini.

Akhirnya kami berharap semoga Rencana Kerja Organisasi
Perangkat Daerah Kantor Satuan Polisi Pamong Praja ini dapat
dijadikan pedoman dalam pelaksanaan Program dan Kegiatan.

Salatiga, Sopkonber  S03S
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1.1.

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Satuan Polisi Pamong Praja
Tahun 2025 adalah dokumen perubahan perencanaan untuk periode 1
(satu) tahun yang berisi kebijakan, program dan kegiatan pemeliharaan
keamanan ketertiban masyarakat serta penegakan Peraturan Daerah yang
dilaksanakan langsung oleh Satuan Polisi Pamong Praja. Merupakan suatu
konsep dokumen rencana resmi daerah yang dipersyaratkan untuk
mengarahan program dan kegiatan pemeliharaan keamanan dan
ketertiban masyarakat serta penegakan Peraturan Daerah yang
dilaksanakan langsung oleh Satuan Polisi Pamong Praja. Perubahan Renja
Satuan Polisi Pamong Praja ini memiliki fungsi yang sangat fundamental
dalam sistem perencanaan daerah, karena Renja merupakan produk
perencanaan pada unit organisasi pemerintahan yang terkecil, yang
disusun sebelum kegiatan dilaksanakan dan didasarkan pada
pemeliharaan keamanan dan ketertiban umum dalam upaya mewujudkan
kondisi daerah yang tertib, tentram dan aman.

Pada era reformasi, pemerintah pusat mendorong kemandirian
daerah melalui otonomi daerah kepada Pemerintah Daerah diberikan
kewenangan untuk mengurus dan mengatur semua urusan pemerintah
diluar yang menjadi urusan pemerintah yang sudah ditetapkan. Pemerintah
Daerah memiliki kewenangan membuat kebijakan daerah untuk memberi
pelayanan, peningkatan peran serta, prakarsa dan pemberdayaan
masyarakat yang bertujuan pada peningkatan kesejahteraan rakyat.

Proses penyusunan Perubahan Renja SKPD dimulai dari tahapan
persiapan penyusunan Renja SKPD dengan mengumpulkan/pengolahan
data dan informasi, menganalisis gambaran pelayanan SKPD untuk
menentukan isue-isue penting penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD
sehingga perumusan tujuan dan sasaran yang dihasilkan berdasarkan
review hasil evaluasi renja SKPD tahun lalu, berdasarkan Renstra SKPD
yang didasarkan pada penelaahan rancangan awal RKPD dan selanjutnya
menjadi perumusan kegiatan prioritas yang juga didasarkan kepada
penelaahan usulan kegiatan masyarakat.
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1.2.

Dasar Hukum

Landasan dasar penyusunan Perubahan Renja Satuan Polisi Pamong
Praja tahun 2025 adalah :

1.
2.

10.

11.

12.

13.

14.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah dirubah beberapa kali dengan Peraturan
Perundang-undangan Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan kedua
atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 4438);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2003 tentang Pedoman
Organisasi Perangkat Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pedoman
Satuan Polisi Pamong Praja;

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;
Peraturan Pemerintah Tahun Nomor 38 tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota;

Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2011 tentang
Standar Operasional Prosedur Satuan Polisi Pamong Praja;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 1993 tentang
Pemberian Ketentraman dan Ketertiban Wilayah;
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 79 tahun 2019 tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Kawasan Kendal-Semarang-Salatiga-Demak-
Grobogan, Kawasan Purworejo-Wonosobo-Magelang-Temanggung,
dan Kawasan Brebes-Tegal-Pemalang;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Kodefikasi Nomenklatur Perencanaan dan Keuangan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 14 Tahun 2021 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 9
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;
Peraturan Walikota Salatiga Nomor 125 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja
Satuan Polisi Pamong Praja;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Salatiga Tahun
2025-2045;

Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 12 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024-
2026;

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 7 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Salatiga Tahun
2025-2045;
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27. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2024 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun
2025;

28. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 10 Tahun 2022 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kota Salatiga Tahun 2023 — 2026;

29. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 36 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kota Salatiga Tahun 2025.

30. Perwali 16 Tahun 2025 tentang Perubahan Perubahan RKPD 2025

1.3.Dasar Pertimbangan Perubahan

1.4.

Dasar pertimbangan Perubahan Renja Satuan Polisi tahun 2025
disebabkan karena adanya rasionalisasi anggaran yang mengakibatkan
pengurangan kegiatan, target kinerja dan pagu kegiatan yang disesuaikan
dengan kebutuhan yang bersifat skala prioritas dalam rangka
mensukseskan visi "Terwujudnya kota Salatiga sebagai Kota BEDA :
Bergerak, Energik, Dinamis dan Adaptif menuju Salatiga yang Mendunia”.

Maksud dan Tujuan
Perubahan Rencana Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Tahun 2025,
mempunyai maksud dan tujuan sebagai berikut :
1.4.1. Maksud
1. Menetapkan dokumen perubahan perencanaan yang
memuat program dan kegiatan pembangunan daerah yang
menjadi tolok ukur penilaian kinerja Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Salatiga dalam melakasanakan tugas dan
fungsinya selama tahun 2025.
2. Menajamkan dan melaksanakan perencanaan kegiatan
berdasarkan anggaran.
1.4.2. Tujuan
1. Tersusunnya perubahan rencana tindakan yang merupakan
penyesuaian dari hasil rasionalisasi anggaran dalam rangka
defisit anggaran Kota Salatiga; serta hasil evaluasi yang
meliputi realisasi pencapaian target kegiatan, penyerapan
dana dan kendala yang dihadapi sehingga perlu dilakukan
perubahan;
2. Mewujudkan keterpaduan perencanaan dan kegiatan
tahunan secara efektif, efisien, akuntabel dan transparan;

RENJA PERUBAHAHAN TAHUN 2025




3. Mempertajam prioritas program dan kegiatan serta
kesinambungan program kegiatan dari tahun <e tahun;

4. Menjabarkan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai kedalam
program dan kegiatan;

5. Sebagai alat kontrol, evaluasi dan penilaian akuntabilitas
kinerja Satuan Polisi Pamong Praja Kota Salatiga.

1.5. Sistematika Penyusunan

Perubahan Renja SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kota Salatiga
Tahun 2025 disusun dengan sistematika sebagai berikut :

Bab | . Pendahuluan
Bab Il . Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu
Bab il : Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah

Bab IV . Penutup
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BAB Il
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SATPOL PP TAHUN 2025

2.1 Evaluasi Rencana Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Tahun 2025

Perubahan Rencana Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Kota Salatiga
adalah penjabaran perencanaan tahunan dan Rencana Strategis Satuan Polisi
Pamong Praja tersebut. Tercapai tidaknya pelaksanaan kegiatan-kegiatan
atau program yang telah disusun dapat dilihat dari hasil evaluasi setiap
triwulan. Laporan hasil evaluasi tersebut meliputi realisasi pencapaian target
kegiatan, penyerapan dana, dan kendala yang dihadapi menunjukkan perlu
dilakukan perubahan.

Evaluasi pelaksanaan Renja Satuan Polisi Pamong Praja Kota Salatiga
sampai dengan triwulan Il sebagai berikut:

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah terdiri dari 8
kegiatan dan 23 sub kegiatan. Dari 23 sub kegiatan sudah ada 9 sub
kegiatan yang berhasil mencapai lebih dari 50% penyerapannya, 10
sub kegiatan masih di bawah 50% dan 4 sub kegiatan lainnya masih
0%.

2. Program Peningkatan Ketentraman dan Ketertiban Umum terdiri dari
2 kegiatan dan 6 sub kegiatan. Dari 6 sub kegiatan sudah ada 1 sub
kegiatan yang berhasil mencapai lebih dari 50% penyerapannya, 5
sub kegiatan masih di bawah 50%

3. Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran
dan Penyelamatan Non Kebakaran terdiri dari 2 kegiatan dan 4 sub
kegiatan. Dari 4 sub kegiatan belum ada sub kegiatan yang berhasil
mencapai lebih dari 50% penyerapannya.

Bahwa Renja Perubahan OPD Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Salatiga Tahun 2025 pada umumnya sudah terlaksana sesuai dengan
perencanaan dan penganggaran yang tertuang dalam RKA-DPA Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Salatiga Tahun 2025, serta evaluasi persiapan
pelaksanaan program dan kegiatan Renja tahun 2025.

Adapun hasil pelaksanaan Rencana Kerja (Renja) Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Salatiga, sebagaimana tabel dibawah ini :
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Satuan Polisi Pamong Praja

Berdasarkan Pasal 37 Ayat (3) huruf e dan Pasal 37 Ayat (7) huruf a,
serta Pasal 38 Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah bahwa Sub Urusan Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan
Masyarakat Serta Sub Urusan Kebakaran, adapun dalam BAB Il Pasal 3 huruf
d angka 4 Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Salatiga “Satuan Polisi
Pamong Praja Tipe B menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
Ketenteraman dan Ketertiban Umum Serta Perlindungan Masyarakat Sub
Urusan Ketentraman dan Ketertiban Umum dan Urusan Kebakaran®, Kepala
Satuan Polisi Pamong Praja yang dipimpin oleh Kepala Satuan dan
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Daerah
melalui Sekretaris Daerah.

Dalam Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 125 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Kota Salatiga, dalam
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, Satuan Polisi
Pamong Praja menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan kebijakan bidang ketenteraman dan ketertiban umum serta
perlindungan masyarakat sub urusan ketenteraman dan ketertiban umum
dan sub urusan kebakaran;

b. pelaksanaan kebijakan bidang ketenteraman dan ketertiban umum serta
perlindungan masyarakat sub urusan ketenteraman dan ketertiban umum
dan sub urusan kebakaran;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang ketenteraman dan ketertiban
umum serta pelindungan masyarakat sub urusan ketenteraman dan
ketertiban umum dan sub urusan kebakaran;

d. pelaksanaan administrasi Satpol PP; dan

e. pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Wali Kota sesuai
dengan lingkup tugasnya.

Adapun Pencapaian Kinerja Pelayanan Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Salatiga adalah sebagai berikut :

RENJA PERUBAHAHAN TAHUN 2025 |
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Formulir E.70
Pengendalian dan Evaluasi terhadap
Kebijakan Perubahan Renja

Satuan Polisi Pamong Praja

Kota Salatiga

Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Kesesuaian Faktor

Tindak Lanjut

No Jenis Kegiatan
. _ Penyebab | Penyempurn
Ada | Tdak | Ketidak aan Apabila
Ada Sesuaian Tidak
(1) (2) @) | @4 ®) (6)
1. | Pembentukan tim penyusun Renja v
Perangkat Daerah dan Penyusunan
Agenda Kerja.
2. | Pengolahan data dan informasi. v
3. | Analisis gambaran pelayanan Perangkat v
Daerah kabupaten/kota.
4. | Mengkaji hasil evaluasi renja-Perangkat v
Daerah kabupaten/kota tahun lalu
berdasarkan renstra- Perangkat Daerah
kabupaten/kota.
5. | Penentuan isu-isu penting v
penyelenggaraan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah kabupaten/kota.
6. | Penelaahan rancangan awal RKPD v
kabupaten/kota.
Perumusan tujuan dan sasaran. v
8. Penelaahan usulan masyarakat. v
9. | Perumusan kegiatan prioritas. v
10. | Pelaksanaan forum Perangkat Daerah v
kabupaten/kota.
10.2. | Menyelaraskan program dan kegiatan v
Perangkat Daerah kabupaten/kota
dengan usulan program dan kegiatan
hasil Musrenbang kecamatan.
10.b. v

Mempertajam indikator dan target kinerja
program dan kegiatan Perangkat Daerah
kabupaten/kota sesuai dengan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah
kabupaten/kota.

RENJA PERUBAHAHAN TAHUN 2025




No

Jenis Kegiatan

Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Kesesuaian Fakior

Tidak

Ada Ada

Penyebab
Ketidak
Sesuaian

Tindak Lanjut
Penyempurn
aan Apabila

Tidak

10.c.

Mensinkronkan program dan kegiatan
antar Perangkat Daerah kabupaten/kota
dalam rangka optimalisasi pencapaian
sasaran sesuai dengan kewenangan dan
sinergitas pelaksanaan.

10.d.

Menyesuaikan pendanaan program dan
kegiatan prioritas berdasarkan pagu
indikatif untuk masing- masing Perangkat
Daerah kabupaten/kota sesuai surat
edaran bupati/wali kota.

11.

Sasaran program dan kegiatan
Perangkat Daerah kabupaten/kota
disusun berdasarkan pendekatan kinerja,
perencanaan dan penganggaran
terpadu.

12.

Program dan kegiatan antar Perangkat
Daerah kabupaten/kota dengan
Perangkat Daerah lainnya dalam rangka
optimalisasi pencapaian sasaran prioritas
pembangunan daerah telah dibahas
dalam forum Perangkat Daerah
kabupaten/kota.

13.

Pendanaan program dan kegiatan
prioritas berdasarkan pagu indikatif untuk
masing-masing Perangkat Daerah
kabupaten/kota telah menyusun dan
memperhitungkan prakiraan maju.

14.

Dokumen Renja Perangkat Daerah
Kabupaten/kota yang telah disyahkan.

RENJA PERUBAHAHAN TAHUN 2025




2.3 Review terhadap Perubahan RKPD Tahun 2025 Satuan Polisi Pamong
Praja

Penyusunan Perubahan Rencana Kerja SATUAN POLISI PAMONG
PRAJA Kota Salatiga dilakukan dengan membandingkan antara rumusan
hasil identifikasi kebutuhan program dan kegiatan berdasarkan analisis
kebutuhan.

Pada awal tahun dilaksanakan efisiensi kegiatan sesuai dengan
Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2025 Tentang
Efisiensi Belanja Dalam Pelaksanaan Anggaran Pendaptan dan Belanja
Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2025.
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA selain melaksanakan efisiensi juga
mengusulkan penambahan anggaran untuk kekurangan gaji dan honorarium
Banpol. Kemudian berdasarkan analisis kebutuhan anggaran pada
Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025, SATUAN
POLISI PAMONG PRAJA mengusulkan tambahan pagu anggaran sebesar
Rp. 457.496.431,- Secara ringkas dapat dilihat pada tabel Perubahan Renja
Tahun 2025 dibawah ini, Sedangkan untuk detail perubahan anggaran
kegiatan dapat dilihat pada tabel sebagaimana terlampir.

Tabel 2.3
PERUBAHAN RENCANA KERJA Satpol PP TAHUN 2025
Wo Uraian Pagu
1. | Pagu Penetapan 2025 13.080.891.666
2. | Efisiensi dan Penambahan Gaji 350.490.780
3. | Tambahan untuk Kekurangan Gaji 1.457.496.431
4. | TOTAL 14.888.878.877

RENJA PERUBAHAHAN TAHUN 2025
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RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Apabila dikaitkan dengan pencapaian Visi dan Misi Kota Salatiga, pada

dasarnya kegiatan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Salatiga adalah sebagai OPD
yang mempunyai fungsi dalam penyelenggaraan penegakan Peraturan Perundang-
Undangan Daerah, Ketertiban Umum dan Ketentraman WMasyarakata dan
Perlindungan Masyarakat di Kota Salatiga.

Sejalan dengan Misi ke 3 Meningkatkan ketentraman, ketertiban dan

kondusifitas wilayah, maka program dan kegiatan yang dirancang Renja
Perubahan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Salatiga Tahun 2025 terdiri dari :
a. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

a.l.

a.2.

a.3.

a.4.

a.5.

Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat

Daerah

a.1.1. Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian
Kinerja dan lkhtisar Realisasi Kinerja SKPD

a.1.2. Sub Kegiatan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

a.2.1. Sub Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

a.2.2. Sub Kegiatan Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN

Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah

a.3.1. Sub Kegiatan Pengamanan Barang Milik Daerah SKPD

Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

a.4.1. Sub Kegiatan Peningkatan Sarana dan Prasarana Disiplin
Pegawai

a.4.2. Sub Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan
Tugas dan Fungsi

a.4.3. Sub Kegiatan Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah

a.5.1. Sub Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor

a.5.2. Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

a.5.3. Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor

a.5.4. Sub Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

a.5.5. Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan
Perundang-undangan

a.5.6. Sub Kegiatan Fasilitasi Kunjungan Tamu
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5.5.7. Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi
SKPD
a.6. Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
a.6.1. Sub Kegiatan Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya
a.7. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
a.7.1. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat
a.7.2. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air
dan Listrik
a.7.3. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan
Kantor
a.7.4. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
a.8. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
a.8.1. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
' Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas Jabatan
a.8.2. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan
a.8.3. Sub Kegiatan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
a.8.4 Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya

b. Program Peningkatan Ketentraman dan Ketertiban Umum
b.1. Kegiatan Penanganan Gangguan Ketenteraman dan Ketertiban Umum
dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota
b.1.1. Sub Kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Ketentraman dan
Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat Tingkat
Kabupaten/Kota
b.1.2. Sub Kegiatan Pemberdayaan Perlindungan Masyarakat dalam
rangka Ketentraman dan Ketertiban Umum
b.1.3. Sub Kegiatan Pencegahan Gangguan Ketenteraman dan
Ketertiban Umum melalui Deteksi Dini dan Cegah Dini,
Pembinaan dan Penyuluhan, Pelaksanaan Patroli, Pengamanan,
dan Pengawalan
b.2. Kegiatan Penegakan Peraturan Daerah Kabupaten/Kota dan Peraturan
Bupati/Wali Kota
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b.2.1. Sub Kegiatan Sosialisasi Penegakan Peraturan Daerah dan
Peraturan Bupati/Wali Kota

b.2.2. Sub Kegiatan Penanganan atas Pelanggaran Peraturan Daerah
dan Peraturan Bupati/Wali Kota

b.2.3. Sub Kegiatan Pengawasan atas Kepatuhan terhadap
Pelaksanaan Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati/\Wali Kota

¢. Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran dan

Penyelamatan Non Kebakaran

c.1.

c2

Kegiatan Pencegahan, Pengendalian, Pemadaman, Penyelamatan, dan

Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun Kebakaran dalam Daerah

Kabupaten/Kota

c.1.1. Sub Kegiatan Pemadaman dan Pengendalian Kebakaran dalam
Daerah Kabupaten/Kota

c.1.2. Sub Kegiatan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Kebakaran dan
Non Kebakaran

c.1.3. Sub Kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana Pencegahan,
Penanggulangan Kebakaran dan Alat Pelindung Diri

Inspeksi Peralatan Proteksi Kebakaran

c.1.1. Sub Kegiatan Pendataan Sarana Prasarana Proteksi Kebakaran
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BAB IV
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Perubahan
Renja SKPD) Satuan Polisi Pamong Praja Kota Salatiga dibuat dan dikembangkan
untuk melakukan penyesuaian dengan hasil evaluasi sehingga periu melakukan
beberapa perubahan rangka perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Salatiga melalui pelaksanaan
program yang telah ditetapkan.

Untuk selanjutnya upaya peningkatan kemampuan aparatur pemerintah
sebagai perencana pembangunan daerah untuk menyusun perencanaan
pembangunan yang akurat dengan dukungan berbagai pihak secara bersama-sama
melakukan hubungan kerja sama yang baik sehingga dapat menciptakan suatu

pembangunan yang tepat sasaran, tepat guna, tepat waktu dan tepat manfaat.

WALI KOTA SALATIGA

ROBBY HE AN

RENJA PERUBAHAHAN TAHUN 2025




